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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak merupakan amanah dari Allah SWT, dengan demikian semua 

orang tua berkewajiban untuk mendidik anaknya agar dapat menjadi insan 

yang shaleh, berilmu, beriman dan bertaqwa. Hal ini merupakan suatu wujud 

pertanggung jawaban dari setiap orang tua kepada Sang Khaliq. Mendidik anak 

merupakan dunia yang penuh dengan keunikan. Itulah sebabnya, ada pepatah 

yang mengatakan “Mendidik anak bagaikan mengukir di atas batu”. Dengan 

kata lain, pendidikan anak adalah dunia yang dipenuhi oleh tantangan. Akan 

tetapi, sekali satu ajaran terserap oleh si anak, selamanya ia akan berfikir dan 

berperilaku sesuai ajaran tersebut.  

Untuk mewujudkan generasi Islami, dibutuhkan pendidikan anak sejak 

dini. Hal tersebut amat penting dalam ajaran Islam, karena anak merupakan 

generasi penerus. Sehubungan dengan hal tersebut Nabi SAW bersabda dalam 

sebuah Hadist: 

��ٍ�  -َ���َ�َ�� َ�ْ�َ�� ْ�ُ� أَ�
�بَ وَُ	َ�ْ�َ�ُ� ِ�وَاْ�ُ� ُ�ْ!ٍ  َ	�ُ��ا َ���َ�َ��  -َ�ْ�ِ�� اْ�َ� َ

 "ُ�#ِ�$َ�-َ#ِ� اْ�َ�0َءِ َ#ْ� أَِ��ِ( َ#ْ� أَِ�� هَُ ْ�َ ةَ أَن� رَُ��لَ ا�*�ِ(  -هَُ� اْ�ُ� َ'ْ�َ&ٍ   -إِْ

1*�اِ<ْ>َ=�نُ اْ>َ;َ:9َ َ#ْ�ُ( َ#َ$ُ*ُ( إ�8ِ 6ِْ� 0َ�ََ�ٍ� إ�8ِ  إِذَا �6َتَ« َ	�لَ  -3*� ا2 #*�( و

        .»أَوْ ِ#ْ*1ٍ ُ�ْ�َ�َ&9ُ ِ�ِ( أَوْ وََ�ٍ� �3َِ�ٍ? َ�ْ�ُ#� َ�ُ(  6ِْ� 3ََ�َ	ٍ� َ'�رَِ�ٍ�
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ialah Ibnu Ja’far diceritakan dari ‘Alai, dari bapaknya, dari Abu Hurairah 
bahwasanya Rasulullah SAW bersabda: apabila manusia meninggal dunia 
terputuslah semua amalnya kecuali tiga perkara; shadaqah jariyah, ilmu yang 
bermanfaat dan anak yang shaleh yang mendoakan kedua orang tuanya (HR. 
Muslim) (Maktabah Syamilah, Kitab Shahihul Muslim, No. 3084: 405).  
 

Pentingnya mendidik anak sejak usia dini dikarenakan masa anak-anak 

merupakan the golden age (masa emas) yang tidak boleh disia-siakan, di mana 

anak sangat peka mendapatkan rangsangan-rangsangan, baik yang berkaitan 

dengan aspek fisik, intelektual, sosial, emosi maupun bahasa. Dalam hal ini 

telah banyak diteliti oleh para ahli. Fledman dalam Jamal Ma’mur Asmani 

(2009: 24) mengungkapkan bahwa, anak masa bawah lima tahun (balita) 

merupakan masa emas yang tidak akan berulang, karena merupakan masa 

paling penting dalam pembentukan dasar-dasar kepribadian, kemampuan 

berfikir, ketrampilan, dan kemampuan bersosialisasi. 

Seiring dengan kebutuhan orang tua untuk mendidik anak sejak dini, 

sekarang ini telah banyak bermunculan lembaga pendidikan bagi anak usia dini 

di Indonesia. Lembaga pendidikan ini mengemban tiga fungsi yakni melejitkan 

seluruh potensi kecerdasan anak, penanaman nilai-nilai dasar dan 

pengembangan kemampuan dasar. Untuk memerankan fungsi tersebut dapat 

dilakukan melalui berbagai metode, di antaranya adalah metode cerita atau 

kisah. Metode ini menciptakan setting pembelajaran yang merangsang anak 

untuk menyukai dan memperhatikannya. Mereka akan merekam semua 

doktrin, imajinasi, dan peristiwa yang ada di dalam cerita, jadi bukan sekedar 

mengikuti perintah, meniru atau menghafal. Keunggulan metode ini, anak 
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dapat diarahkan untuk membangun pengetahuannya yang digali oleh anak itu 

sendiri melalui berbagai pengalaman cerita yang ia dapatkan. 

Taman Kanak-kanak banyak melakukan inovasi-inovasi pendidikan dan 

pengajaran demi kemajuan lembaganya, di antaranya menerapkan model 

pembelajaran dengan menggunakan metode cerita. Kisah ataupun cerita 

memang sangat menarik untuk dikaji, karena cerita itu sendiri mampu 

mengambil hati para pendengar maupun pembacanya baik itu orang dewasa 

apalagi anak-anak. Dalam pembinaan sikap, metode cerita merupakan metode 

yang efektif dalam mendidik anak, karena kisah yang diberikan kepada anak 

didik dapat mempengaruhi perasaannya dengan kuat (Muhammad Azmi, 2006: 

34). Metode ini sangat efektif untuk menyampaikan ajaran Islam yang 

terkandung di balik cerita sebagaimana yang diangkat dalam al-Qur’an, 

misalnya: aspek aqidah, ibadah dan akhlak.  

Salah satu usaha yang dilakukan dalam mendidik dan mengarahkan 

anak pada usia dini yakni melalui pendidikan akhlak, karena pendidikan akhlak 

sejak kecil merupakan unsur-unsur yang sangat penting dalam pembentukan 

kepribadian anak dan akan menjadi pengendali untuk menghadapi berbagai hal 

di masa yang akan datang. Menyadari pentingnya pendidikan akhlak pada anak 

usia dini, maka tentunya hal ini mendapatkan respon positif bagi masyarakat 

pada umumnya dan para pendidik, khususnya guru atau pendidik anak usia dini 

yang dalam hal ini yaitu Taman Kanak-kanak sebagai pelaksana pendidikan 

akhlak. 
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Dalam melakukan pembinaan akhlak dan pembentukan kepribadian, 

harus dilaksanakan dengan menggunakan metode-metode yang sesuai dengan 

karakteristik anak usia dini. Oleh karena itu dalam penerapan metode-metode 

pembelajaran harus dilakukan  sejalan dengan karakteristik anak usia dini yang 

mempunyai kepekaan yang tajam terhadap segala hal, terutama dalam meniru 

sikap perbuatan dan perkataan orang-orang yang berada di lingkungannya. 

Keadaan inilah yang memungkinkan untuk menanamkan segala hal dalam 

pendidikan akhlak, sehingga dapat berguna bagi masa depannya dalam rangka 

mempersiapkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi. 

Banyak sekali hal-hal yang mempengaruhi pembelajaran pendidikan 

akhlak pada anak usia dini, di antaranya peserta didik, pendidik, tujuan dan 

unsur-unsur pendidikan akhlak. Keberhasilan pendidikan akhlak sangat 

dipengaruhi oleh peran pendidik, metode belajar mengajar yang tepat dan buku 

sebagai gerbang ilmu pengetahuan. Konsep ini telah dicontohkan oleh 

Rasulullah SAW secara gamblang dalam kehidupan sehari-hari. Dengan buku 

utama al-Qur’an dan al-Hadits, beliau telah membuktikan sebuah model 

pendidikan yang murah dan berkualitas tinggi di zamannya, yang telah 

melahirkan generasi terbaik dalam sejarah peradaban manusia. 

Taman Kanak-kanak Pondok Pesantren Ta’mirul Islam (TK PPTI) 

adalah bentuk lembaga pendidikan anak usia dini dengan status swasta yang 

didirikan oleh yayasan Pondok Pesantren Ta’mirul Islam dengan berlandaskan 

pendidikan agama Islam. TK PPTI menerima siswa dari usia tiga setengah 

tahun sampai enam tahun.  
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Metode cerita dalam pendidikan akhlak pada anak usia dini ini sering 

diterapkan oleh lembaga pendidikan TK PPTI Surakarta. Dengan 

menggunakan metode ini anak merasa senang sekaligus tampak bisa menyerap 

nilai-nilai pendidikan tanpa merasa dijejali, sehingga dengan mudah anak 

menerima apa yang disampaikan kepadanya. Berangkat dari latar belakang 

itulah penulis tergerak untuk mengadakan penelitian di TK PPTI Surakarta 

dengan judul: Metode Cerita dalam Pendidikan Akhlak Anak Usia Dini 

(Studi Kasus di Taman Kanak-kanak Pondok Pesantren Ta’mirul Islam 

Surakarta Tahun Pelajaran 2011/2012).  

B. Penegasan Istilah  

Untuk kemudahan dalam memahami judul skripsi ini, maka terlebih 

dahulu penulis tegaskan arti dari istilah-istilah yang terdapat dalam judul 

skripsi sebagai berikut:  

1. Metode Cerita 

Metode bercerita merupakan salah satu metode yang banyak 

digunakan di Taman Kanak-kanak. Sebagai suatu metode bercerita 

mengundang perhatian anak terhadap pendidik sesuai dengan tema 

pembelajaran. Bila isi cerita dikaitkan dengan dunia kehidupan anak di 

Taman Kanak kanak, maka mereka dapat memahami isi cerita itu, mereka 

akan mendengarkannya dengan penuh perhatian, dan dengan mudah dapat 

menangkap isi cerita (Moeslichatoen R, 2004: 157). 

Menurut Abudin Nata (2001: 97), bahwa metode bercerita adalah 

suatu metode yang mempunyai daya tarik yang menyentuh perasaan anak. 
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Islam menyadari sifat alamiah manusia untuk menyenangi cerita yang 

pengaruhnya besar terhadap perasaan. Oleh karenanya dijadikan sebagai 

salah satu metode pendidikan. 

Pengertian metode bercerita dalam penelitian ini adalah suatu 

tindakan yang dilakukan dengan cara memberikan penjelasan secara lisan 

untuk mencapai tujuan kegiatan dalam mendidik akhlak pada anak usia dini 

di TK PPTI Surakarta. 

2. Pendidikan Akhlak 

 Pendidikan akhlak terdiri dari dua kata, yaitu pendidikan dan 

akhlak. Pendidikan secara etimologi menurut Abdurrahman al-Nahlawi 

dalam Ahmad Tafsir (2008: 29) adalah “pertama, dari kata raba-yarbu yang 

berarti bertambah, bertumbuh; kedua, dari kata rabiya-yarba yang berarti 

menjadi besar; dan ketiga, dari kata rabba-yarubbu yang berarti 

memperbaiki, menguasai urusan, menuntun, menjaga, dan memelihara”. 

Adapun pendidikan secara terminologi menurut Muhammmad Azmi (2006: 

24) adalah proses pentransferan ilmu pengetahuan umum dan agama (at-

ta’lim) yang dilandasi dengan nilai-nilai akhlak (at-ta’dib) dalam rangka 

menumbuhkembangkan potensi dasar manusia (jasmani, ruh dan akal) yang 

terdapat dalam dirinya guna mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di 

akhirat (at-tarbiyah). Sedangkan akhlak adalah budi pekerti, watak, tabi’at 

(Depdiknas, 2007: 20). Jika digabungkan, pendidikan akhlak berarti suatu 

proses penanaman sifat dalam diri manusia sehingga menjadi personalitas 

(kepribadian) yang akan muncul secara spontan bilamana diperlukan, tanpa 
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memerlukan pemikiran atau pertimbangan lebih dahulu, serta tidak 

membutuhkan dorongan dari luar. 

Pengertian pendidikan akhlak dalam penelitian di sini adalah proses, 

perbuatan, tindakan, penanaman nilai-nilai perilaku budi pekerti, perangai, 

tingkah laku anak usia dini di TK PPTI, baik terhadap Allah SWT, 

Rasulullah, sesama manusia, diri sendiri dan alam sekitar yang dilakukan 

secara berdaya guna untuk memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan di 

akhirat. 

3. Anak Usia Dini 

Anak usia dini merupakan kelompok manusia yang berusia 0-6 tahun 

(Depdiknas, 2002: 3-4). Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada 

dalam proses pertumbuhan dari perkembangan yang bersifat unik, dalam arti 

memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi motorik halus 

dan kasar), intelegensi (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi dan 

kecerdasan spiritual), sosial emosional (sikap dan perilaku serta agama), 

bahasa dan komunikasi yang khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan 

perkembangan anak (Mansur, 2007: 88). Anak usia dini yang penulis 

maksud di sini dari usia 3,5 tahun sampai dengan 6 tahun.  

4. Taman Kanak-kanak Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta 

Adalah salah satu lembaga pendidikan di bawah yayasan Pondok 

Pesantren Ta’mirul Islam Tegalsari Surakarta yang telah menerapkan sistem 

pendidikan Islam yang terintegrasi atau terpadu, yang keberadaannya sangat 

strategis untuk menumbuhkan jiwa keagamaan kepada anak-anak, agar 
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mereka memiliki kepribadian yang shaleh, cerdas, ceria dan ber-akhlakul 

karimah.  

Berdasarkan penegasan istilah-istilah di atas dapat disimpulkan, 

bahwa skripsi yang berjudul: Metode Bercerita dalam Pendidikan Akhlak 

Anak Usia Dini (Studi Kasus di Taman Kanak-kanak Pondok Pesantren 

Ta’mirul Islam Surakarta Tahun Pelajaran 2011/2012) yaitu suatu 

penelitian ilmiah guna memperoleh keterangan tentang pelaksanaan metode 

bercerita dalam pendidikan akhlak anak usia dini serta faktor pendukung 

dan penghambat pelaksanaan metode cerita di TK PPTI Surakarta. 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan penegasan istilah tersebut di atas, dapat 

dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah pelaksanaan metode cerita dalam pendidikan akhlak anak  

usia dini di TK PPTI Surakarta tahun pelajaran 2011/2012? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan metode cerita dalam 

pendidikan akhlak anak  usia dini di TK PPTI Surakarta tahun pelajaran 

2011/2012? 

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian  

1.  Tujuan Penelitian  

Setiap kegiatan atau aktivitas yang disadari pasti mempunyai tujuan 

yang hendak dicapai. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah:  

a. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan metode cerita dalam pendidikan 

akhlak anak  usia dini di TK PPTI Surakarta tahun pelajaran 2011/2012.  
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b. Untuk mengungkap faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 

metode cerita dalam pendidikan akhlak anak  usia dini di TK PPTI 

Surakarta tahun pelajaran 2011/2012. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:  

a. Secara teoritis:  

1) Dapat menambah wawasan keilmuwan tentang pelaksanaan metode 

bercerita dalam pendidikan akhlak anak usia dini.  

2) Dapat menambah khazanah intelektualitas dalam karya ilmiah,  

khususnya dalam bidang pendidikan akhlak.  

b. Secara praktis:   

Dapat dijadikan masukan sebagai bahan pertimbangan untuk 

pengembangan dan pembinaan Taman Kanak-kanak Pondok Pesantren 

Ta’mirul Islam Surakarta. 

E. Tinjauan Pustaka 

Fungsi kajian pustaka yaitu untuk mengemukakan hasil-hasil penelitian 

yang diperoleh peneliti terdahulu yang ada hubungannya dengan penelitian 

yang akan dilakukan. Adapun beberapa penelitian yang telah dilakukan dan 

sejauh ini telah penulis ketahui adalah sebagai berikut: 

1. Habibi (IAIN Sunan Kalijaga, 2004) dalam skripsinya yang berjudul 

Metode Cerita dalam Pendidikan Islam di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah 

Bustanul Athfal Sapen menyimpulkan bahwa kriteria cerita yang baik 

menurut para guru TK ABA Sapen adalah cerita yang sesuai dengan ajaran 
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dan mengandung nilai-nilai pendidikan Islam. Untuk mengetahui kualitas 

sebuah cerita itu baik atau tidak, para guru TKA ABA Sapen mengambil 

dari jenis cerita. Adapun jenis cerita yang digunakan di TK ABA Sapen 

adalah jenis cerita campuran/kombinasi, jenis cerita sejarah (Tarikh), jenis 

cerita fiksi (khayalan) dan jenis cerita legenda (fiksi sejarah). Penerapan 

metode cerita di TK ABA Sapen dalam penerapan metode cerita yang 

dilaksanakan di TK ABA Sapen ada dua hal yang dijadikan panduan, yaitu 

persiapan dan penyampaian cerita.   

2. Novi Romawati (UIN Syarif Hidayatullah, 2007) dalam skripsinya yang 

berjudul Metode Bercerita Sebagai Penanaman Pendidikan Agama Islam 

pada Anak Usia Pra-Sekolah di Taman Kanak-kanak Bait al-Falah Pondok 

Ranji menyimpulkan bahwa pelaksanaan pendidikan agama Islam melalui 

metode bercerita di Taman Kanak-kanak Bait Al-Falah dengan cara 

menyajikan cerita-cerita bersifat umum yang bernuansa Islami yang 

membuat anak didik memperhatikan dan mendengarkan dengan tenang 

ketika guru menjelaskan pelajaran yang didukung oleh alat peraga dan 

media (TV, Radio, Tape, VCD cerita Islami) dan ditunjang oleh kreativitas 

guru yang menarik. Upaya-upaya yang dilakukan guru dalam memberikan 

pendidikan agama Islam melalui metode bercerita antara lain: 1) selalu 

membiasakan anak-anak pada hal-hal yang baik dan Islami selama 

berlangsung kegiatan proses belajar mengajar, 2) mendidik anak-anak untuk 

senantiasa sopan santun dan berbakti kepada orang tua melalui cerita yang 

bernuansa Islami tentang anak soleh, dan 3) membiasakan anak-anak 
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dengan berdo’a ketika memulai kegiatan agar terbiasa dekat dengan 

Tuhannya melalui buku cerita dan gambar-gambar. 

3. Nailah (UIN, 2008) dalam skripsinya yang berjudul Implementasi Metode 

Cerita dalam Mengembangkan Kreativitas Siswa pada Mata Pelajaran 

Aqidah-Akhlak di MI Raudlatul Ulum Bangkalan Madura menyimpulkan 

bahwa implementasi metode cerita dalam mengembangkan kreativitas siswa 

pada pada mata pelajaran aqidah akhlak dapat berjalan dengan efektif, hal 

ini dapat dilihat dari keantusiasan mereka dalam mengikuti pelajaran dan 

keberanian mereka dalam bertanya dan mengungkapkan ide-idenya. Ada 

beberapa hasil yang telah diperoleh oleh guru dalam menerapkan metode cerita 

yang disampaikan pada siswa salah satunya, yaitu: siswa mampu menerapkan 

pesan-pesan yang disampaikan dalam kehidupan sehari-hari, berperilaku 

baik terhadap sesama, giat dalam beribadah, sopan dalam bertutur kata, 

mampu memecahkan masalah dan berkomunikasi dengan lingkungannya 

dengan baik. 

4. Imroatul Ma’rifah (UIN, 2010) dalam skripsinya yang berjudul Strategi 

Pembelajaran BCM (bermain, cerita, menyanyi) dalam Membina Akhlak 

Anak Usia Dini di RA Pesantren Sabiilil Muttaqin Jeli Karangrejo 

Tulungagung menyimpulkan bahwa:  

a. Pelaksanaan strategi pembelajaran BCM (Bermain, Cerita, Menyanyi) 

yang dilakukan guru dalam membina akhlak anak usia dini di RA 

Pesantren Sabiilil Muttaqin Jeli Karangrejo Tulungagung, yaitu: 1) 

menggunakan pembelajaran BCM (bermain, cerita, menyanyi) pada 
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semua mata pelajaran, 2) menerapkan pembelajaran BCM (bermain, 

cerita, menyanyi) pada materi akhlak dalam satu kali pertemuan secara 

bervariasi, 3) memilih permainan, cerita, dan nyanyian yang sesuai 

dengan materi akhlak, 4) menggunakan media pembelajaran yang 

menarik, 5) mengelola kelas, 6) menfokuskan pembinaan akhlak dengan 

tehnik pembiasaan melalui permainan, cerita dan nyanyian, dan 7) 

mengevaluasi setiap perilaku siswa-siswi ketika proses pembelajaran 

berlangsung.  

b. Faktor penghambatnya yaitu: 1) kurangnya tenaga pendidik, dan 2) 

terbatasnya waktu yang ada. 

c. Solusi dari hambatan-hambatan tersebut yaitu: 1) menambah tenaga 

pendidik dengan memanfaatkan sumber daya (lulusan-lulusan perguruan 

tinggi) di daerah sekitar, dan 2) menambah jam pelajaran dengan 

konsekwensi adanya tambahan guru.  

Dengan adanya beberapa penelitian di atas, maka dapat 

diketahui bahwa telah ada peneliti yang meneliti tentang metode cerita 

dalam pendidikan akhlak anak usia dini. Namun demikian, penelitian 

yang akan dilakukan menfokuskan pada metode cerita dalam pendidikan 

akhlak anak usia dini serta faktor pendukung dan penghambat 

pelaksanaan metode cerita di TK PPTI Surakarta, sehingga penulis 

yakin belum ada peneliti yang meneliti tentang hal tersebut. Dengan 

demikian, penelitian ini memenuhi unsur kebaruan. 
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F. Metode Penelitian  

1.  Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) studi 

kasus dengan menggunakan pendekatan kualitatif, yakni: penelitian yang 

sumber datanya dari tempat lapangan secara langsung. Sedangkan 

pendekatan kualitatif adalah penelitian yang prosedurnya menghasilkan data 

deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang  dan 

perilaku yang diamati (Bogdan dan Taylor dalam Lexy J. Moleong, 1989: 

 3). 

2. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian adalah sumber tempat memperoleh informasi, 

yang dapat diperoleh dari seseorang maupun sesuatu, yang mengenainya 

ingin diperoleh keterangan (Tatang M. Amirin, 1986 : 93). Dalam hal ini 

yang menjadi subjek pada penelitian ini adalah kepala sekolah, para guru, 

peserta didik TK kelas A. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan  penulis  untuk  mengumpulkan  data dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Metode observasi atau pengamatan 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi (pengamatan) 

secara langsung, yaitu peneliti melihat dan mengamati sendiri, kemudian 

mencatat kejadian yang sebenarnya di TK PPTI Surakarta. Menurut 

Suharsimi Arikunto (2006 : 156), “observasi adalah pengamatan meliputi 
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kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan 

menggunakan seluruh alat indera”. 

Berarti metode observasi merupakan sebuah metode penelitian 

dalam mencari data dengan cara mengamati perilaku maupun kejadian 

yang terdapat pada subjek dan objek penelitian ini. Dalam metode 

observasi ini peneliti memperoleh data langsung yaitu dengan mengikuti 

pembelajaran di kelas, mengamati perilaku siswa-siswi, mengamati 

lokasi penelitian, mengamati sarana prasarana yang ada di TK PPTI 

Surakarta, mengamati keunggulan TK PPTI Surakarta, mengamati 

metode pendidikan akhlak yang diterapkan di TK PPTI Surakarta dan 

mengamati proses pelaksanaan metode cerita yang berlangsung di TK 

PPTI Surakarta serta mengamati faktor pendukung dan penghambat 

dalam pelaksanaan metode cerita tersebut. 

b. Metode Interview atau wawancara  

Interview yang sering juga disebut dengan wawancara atau 

kuesioner lisan, adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 

(inteviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara (Suharsimi 

Arikunto, 2006: 155). 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan 

kepala TK untuk mengetahui tentang sejarah berdirinya TK PPTI 

Surakarta, keadaan guru, siswa dan karyawan, program ekstrakurikuler,     

metode pendidikan akhlak yang diterapkan di TK PPTI Surakarta, dan 

wawancara dengan guru TK A yang mengajar di TK PPTI dengan 
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maksud untuk menggali data pelaksanaan metode cerita dalam 

pendidikan akhlak anak usia dini di TK A, faktor pendukung dan 

penghambatnya serta solusi dari hambatan-hambatan pelaksanaan 

metode cerita dalam pendidikan akhlak anak usia dini di TK A. Dalam 

hal ini pihak-pihak yang diinterview adalah kepala TK, guru TK A dan 

informan lain yang terkait dengan masalah yang dibahas, yaitu staff tata 

usaha (TU).  

c. Metode dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal/variabel yang 

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, legger, agenda  dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 2006: 231). 

Metode ini digunakan untuk mengambil data daftar nama siswa, 

perkembangan siswa, daftar nama guru dan karyawan, struktur organisasi 

TK, struktur kurikulum, visi, misi, tujuan, prestasi yang diraih TK PPTI 

Surakarta, materi pendidikan akhlak, jadwal pelajaran, kegiatan harian 

dan dokumen-dokumen lain yang berkaitan dengan penelitian. Data-data 

tersebut diperoleh peneliti langsung dari pihak yang berkaitan yaitu 

kepala sekolah  dan staf  TU. 

4. Metode Analisis Data 

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan analisis deskriptif  

kualitatif  yaitu analisis data yang bertujuan untuk membuat deskripsi, 

gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 

fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki 
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(Moh. Nasir, 1999: 63). Adapun langkah-langkah analisis dilakukan 

dengan pentahapan secara berurutan dan interaksionis, yang terdiri dari 

tiga alur kegiatan bersamaan, yaitu pengumpulan data sekaligus reduksi 

data, penyajian data, penarikan kesimpulan atau verifikasi (Milles dan 

Huberman, 1992: 16). Tahap pertama setelah pengumpulan data selesai, 

maka tahap selanjutnya adalah reduksi data yang telah diperoleh, yaitu 

dengan menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 

pengorganisasian sehingga data terpilah-pilah. Tahap kedua, data yang 

telah direduksi akan disajikan dalam bentuk narasi. Tahap ketiga penarikan 

kesimpulan dari data yang telah disajikan pada tahap kedua dengan 

mengambil kesimpulan.  

G. Sistematika Penulisan  Skripsi 

Skripsi ini terbagi dalam lima Bab, dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, penegasan 

istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 

metode penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB II Metode cerita dan pendidikan akhlak anak usia dini yang berisi 

tentang pengertian metode cerita, tujuan dan manfaat metode cerita, jenis 

cerita, tehnik-tehnik metode cerita, kelebihan dan kekurangan metode cerita, 

kemudian dikemukakan tentang pendidikan akhlak anak usia dini yang 

meliputi: pengertian pendidikan akhlak anak usia dini, karakteristik anak usia 

dini, dasar pendidikan akhlak anak usia dini, tujuan pelaksanaan pendidikan 

akhlak anak usia dini dan pembelajaran pendidikan akhlak anak usia dini.  
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BAB III Data pelaksanaan metode cerita dalam pendidikan akhlak anak 

usia dini meliputi gambaran umum, yang berisi tentang gambaran umum 

Taman Kanak-kanak Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta, yang 

memaparkan tentang: sejarah berdiri, letak geografis, visi, misi dan tujuan, 

struktur organisasi, struktur kurikulum, keadaan guru, keadaan siswa, kondisi 

sarana prasarana, program ekstrakurikuler dan keunggulan TK PPTI Surakarta. 

Selanjutnya dipaparkan pelaksanaan metode cerita dalam pendidikan akhlak 

anak usia dini yang berisi tentang waktu belajar siswa, keadaan belajar 

mengajar di kelas, materi pembelajaran pendidikan akhlak di TK PPTI, metode 

pendidikan akhlak dan pelaksanaan metode cerita dalam pendidikan akhlak 

serta faktor-faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan metode cerita 

dalam pendidikan akhlak anak usia dini di TK PPTI Surakarta Tahun Pelajaran 

2011/2012. 

BAB IV Analisis data terdiri dari: pelaksanaan metode cerita dalam 

pendidikan akhlak anak usia dini serta faktor pendukung dan penghambat 

pelaksanaan metode cerita dalam pendidikan akhlak anak usia dini di TK PPTI 

Surakarta tahun pelajaran 2011/2012. 

BAB V Penutup terdiri dari: kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. 

 

 

 

 

 


